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Abstrak 

Kemampuan mengonstruksi model matematika merupakan salah satu kompetensi 
penting dalam pembelajaran matematika. Pada praktiknya banyak siswa masih mengalami 
kesulitan dalam memahami mengonstruksi model matematika. Salah satu cara mengatasi 
hal tersebut dengan menggunakan pendekatan inkuiri dengan model Realistic Mathematics 
Education (RME). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran pendekatan 
inkuiri yang dipadukan dengan model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) 
dalam mengatasi kesulitan siswa dalam mengonstruksi model matematika. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Subjek dalam penelitian 
adalah kelas VIII SMP Negeri 1 Klirong di Kabupaten Kebumen. Pengumpulan data 
dilakukan melalui tes pra-pembelajaran, observasi selama proses pembelajaran, analisis 
pekerjaan siswa, tes pasca-pembelajaran, serta wawancara. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan pendekatan inkuiri berbasis RME dengan LKPD dapat membantu 
siswa dalam mengonstruksi model matematika. Meskipun demikian, beberapa siswa 
masih mengalami kesulitan dalam membentuk model matematika secara formal dan 
melakukan generalisasi. Dengan demikian, penerapan pendekatan inkuiri yang dipadukan 
dengan model Realistic Mathematics Education (RME) terbukti efektif dalam membantu 
siswa mengonstruksi model matematika secara bertahap, meskipun masih diperlukan 
pendampingan lebih lanjut pada tahap formalisasi dan generalisasi. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting di 

sekolah. Matematika juga merupakan ilmu yang memiliki struktur keterkaitan yang kuat 

dan jelas antar konsepnya (Ulfa, 2020: 12). Dalam proses pembelajaran matematika, tidak 

semua siswa dapat dengan mudah memahami konsep matematika yang diajarkan. Hal 

tersebut menjadi salah satu hambatan dalam proses pembelajaran matematika. Menurut 

Ramli & Prabawanto (2020: 233–246) hambatan belajar dalam masalah tersebut berupa 

hambatan yang bersifat epistemologis (keterbatasan pemahaman) dan ontogenik 

(kesiapan mental). Hambatan tersebut menjadi salah satu tantangan pembelajaran 

matematika di sekolah. 

Kesulitan belajar merupakan kondisi di mana siswa mengalami hambatan dalam 

mencapai hasil belajar yang optimal. Harmen et al (2023: 5859–5866) menjelaskan bahwa 

kesulitan belajar adalah keadaan ketika siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya, 

yang jika dibiarkan dapat menghambat pencapaian tujuan pembelajaran. Menurut 

Saifudin et al (2025) kesulitan belajar adalah kondisi siswa yang tidak dapat belajar secara 
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optimal karena adanya hambatan tertentu, baik yang bersifat internal maupun eksternal. 

Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya pemahaman konsep dasar dan keterampilan 

berpikir abstrak. Matematika yang dalam pembelajarannya banyak mempelajari hal-hal 

abstrak menjadi masalah tersendiri dalam hal kesulitan belajar siswa. Akibatnya, siswa 

kesulitan dalam belajar matematika. Hal tersebut menyebabkan siswa kesulitan dalam 

mengonstruksi model matematika karena sifatnya yang abstrak. 

Kemampuan mengonstruksi model matematika menjadi aspek esensial dalam 

pemecahan masalah matematika. Menurut Riduan et al (2024: 1434–1445) kemampuan 

mengonstruksi model matematika penting bagi siswa karena memungkinkan mereka 

untuk memecahkan masalah nyata melalui konsep matematis. Kemampuan ini mencakup 

keterampilan dalam menghubungkan situasi kontekstual dengan representasi matematis 

yang sesuai, serta menginterpretasikan kembali hasil matematika ke dalam bentuk yang 

bermakna dalam kehidupan sehari-hari (Asempapa et al, 2023). Blum dan Leiss (2007) 

menjelaskan bahwa proses pemodelan matematika idealnya terdiri atas enam tahap 

utama, yaitu memahami masalah, menyederhanakan dan mengidealisasikan situasi, 

membentuk model matematika, bekerja secara matematis, menafsirkan hasil, serta 

memvalidasi model. Pada tahap memahami masalah, siswa yang memiliki kemampuan 

baik akan mampu membaca permasalahan dengan cermat, mengidentifikasi informasi 

penting, serta memahami maksud soal dengan tepat. Pada tahap menyederhanakan dan 

mengidealisasi, siswa diharapkan dapat memilah informasi yang relevan dari informasi 

yang tidak relevan, sekaligus membuat asumsi-asumsi yang masuk akal sesuai dengan 

konteks (Blum & Leiss, 2007). Penelitian sebelumnya juga menunjukkan banyak siswa 

mengalami kesulitan dalam mengonstruksi model matematika dari permasalahan yang 

diberikan. Berdasarkan penelitian oleh Aliah & Bernard (2020: 111–118) menunjukkan 

bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami informasi yang diberikan dalam soal 

cerita. Menurut Aprianti et al (2022: 87–88) kesulitan yang dialami beberapa siswa 

diantaranya kesulitan mengubah soal cerita kedalam kalimat matematika. Hasil tersebut 

menunjukkan siswa mengalami kesulitan dalam mengontruksi model matematika. Untuk 

mengatasi kesulitan dalam mengonstruksi model matematika, diperlukan pendekatan dan 

model pembelajaran yang lebih inovatif. Salah satu pendekatan yang diyakini efektif 

adalah pendekatan inkuiri. 

Pendekatan inkuiri adalah pendekatan pedagogis yang berpusat pada siswa untuk 

mendorong pemikiran kritis, kreativitas, dan keterlibatan aktif (Sam, 2024). Pendekatan 

inkuiri merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai 

subjek aktif dalam proses memperoleh pengetahuan melalui penyelidikan, pengamatan, 

serta penemuan yang dilakukan secara mandiri maupun terbimbing. Model pembelajaran 

inkuiri  yang terbimbimbing dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam proses 

menemukan konsep melalui penyelidikan dan pemecahan masalah (Rizal et al, 2022). Hal 

itu sejalan dengan Manunure dan Leung (2024) menyatakan bahwa integrasi 

pembelajaran inkuiri dengan pemodelan matematika dalam konteks STEM memberikan 

pengalaman belajar yang kontekstual dan relevan. Berdasarkan hal tersebut, pendekatan 

inkuiri memungkinkan untuk digunakan dalam pembelajaran matematika yang berfokus 
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pada mengonstruksi model matematika. Menurut hasil penelitian Pedersen & Haavold 

(2023: 1649–1663) pengajaran berbasis inkuiri memiliki potensi untuk menumbuhkan 

sikap positif terhadap matematika. Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Huang 

et al (2021: 1505–1521) mengenai praktik pembelajaran berbasis inkuiri dalam 

matematika di tingkat menengah bawah di Beijing, Tiongkok, dan Belanda mengungkap 

temuan menarik, melalui survei terhadap 858 siswa Tiongkok dan 441 siswa Belanda, 

hasilnya menunjukkan bahwa siswa di Beijing secara konsisten mengalami pembelajaran 

berbasis inkuiri dalam sebagian besar pelajaran matematika. Sebaliknya, di Belanda 

pendekatan ini hanya diterapkan dalam beberapa pelajaran. Pendekatan inkuri akan lebih 

optimal jika dipadukan dengan model pembelajaran yang relevan. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat dipadukan dengan pendekatan inkuri yaitu RME. Kesulitan-

kesulitan yang ditemukan dalam penelitian tersebut juga sejalan dengan fakta di lapangan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas VIII di SMP Negeri 1 

Klirong, Kab. Kebumen, ditemukan bahwa siswa masih menghadapi berbagai kesulitan 

dalam memahami dan mengonstruksi model matematika. Guru mengungkapkan bahwa 

sebagian besar siswa lebih pasif dan hanya sedikit yang aktif dalam diskusi kelas. Siswa 

juga sering bergantung pada gawai untuk menyelesaikan tugas, dengan menyalin jawaban 

dari internet tanpa memahami proses penyelesaiannya. Lebih lanjut, guru menekankan 

bahwa tantangan terbesar muncul ketika siswa diminta mengubah masalah sehari-hari 

menjadi model matematika, baik dalam bentuk tabel, grafik, maupun persamaan. Upaya 

guru untuk memodifikasi pembelajaran, misalnya dengan memberikan kuis atau hadiah, 

hanya mampu memotivasi sebagian siswa, sementara sebagian lainnya tetap pasif. 

Menggunakan pendekatan pembelajaran yang inovatif dapat menjadi salah satu solusi 

untuk mengatasi hal tersebut. Salah satu pendekatan yang diyakini efektif yaitu 

pendekatan inkuiri yang digabungkan dengan model RME. 

Model pembelajaran RME merupakan model pembelajaran matematika yang 

dikembangkan untuk mengaitkan antara konsep-konsep matematika formal dengan 

pengalaman konkret siswa melalui penyelesaian masalah yang kontekstual. Hidayat et al 

(2020) menyatakan bahwa model pembelajaran RME memberi kesempatan kepada siswa 

untuk membangun konsep matematika melalui pemecahan masalah yang dekat dengan 

realitas kehidupan mereka. Dalam implementasinya, model ini mendorong siswa 

membangun pemahaman secara kontekstual dan realistis. Model pembelajaran RME 

menyediakan ruang eksploratif bagi siswa untuk bertanya, berdiskusi, dan menguji ide 

serta model matematika yang mereka konstruksi sendiri. 

Dalam penelitian ini pendekatan inkuiri dengan model pembelajaran RME akan 

dianalisis secara kualitatif sebagai kebaruan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan peran pendekatan inkuiri yang dipadukan dengan model 

pembelajaran RME dalam mengatasi kesulitan siswa dalam mengonstruksi model 

matematika. Melalui artikel ini, diharapkan pendekatan inkuiri dapat menjadi solusi 

efektif dalam membantu siswa mengatasi kesulitan dalam mengonstruksi model 

matematika. Dengan penerapan yang tepat, pendekatan ini dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna. Oleh karena itu, penerapan pendekatan inkuiri 
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dengan model pembelajaran RME dalam konteks kesulitan mengonstruksi model 

matematika menjadi penting sebagai upaya strategis untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika di tingkat SMP. 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif digunakan karena bertujuan untuk memahami dan 

menggambarkan secara mendalam suatu fenomena dalam konteks alami, terutama 

berkaitan dengan proses pembelajaran matematika yang melibatkan pendekatan inkuiri. 

Menurut Sugiyono (2019) penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi objek 

yang alamiah, di mana peneliti adalah instrumen kunci. Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Proses analisis dimulai sejak 

data dikumpulkan dan berlangsung secara terus-menerus hingga diperoleh kesimpulan. 

Studi kasus memungkinkan peneliti memahami suatu fenomena secara utuh dan 

mendalam dalam konteks kehidupan nyata (Yin, 2017). Selanjutnya, pendekatan inkuiri 

dalam penelitian ini mengacu pada langkah-langkah pembelajaran yang menekankan 

proses pengajuan pertanyaan, pengumpulan dan analisis data, serta penyimpulan (Ananda 

& Putri, 2016). Pendekatan ini dikombinasikan dengan prinsip RME yang menempatkan 

konteks dunia nyata sebagai titik awal pembelajaran dan mendorong siswa membangun 

model matematika dari strategi informal ke formal (Gravemeijer, 1994). Dengan 

demikian, penelitian ini bersifat eksploratif-deskriptif, yaitu mendeskripsikan proses 

pembelajaran dan mengungkap dinamika kognitif siswa dalam membangun model 

matematika dari permasalahan kontekstual. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

RME merupakan pembelajaran yang dikenal dengan pembelajaran kontekstual. 

RME merupakan model pembelajaran matematika yang berfokus pada penerapan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari (Primasari et al, 2021). Hal itu menunjukkan 

bahwa model pembelajaran tersebut memungkinkan siswa untuk memahami konsep 

secara lebih aplikatif dalam kehidupan nyata. 

Dalam penerapanya model pembelajaran harus memiliki sintaks pembelajaran 

yang jelas dan runtut untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Model 

pembelajaran RME memiliki tahapan-tahapan yang terstruktur yang sekaligus 

mencerminkan sintaks atau langkah operasional dalam proses pembelajaran. Menurut 

Gravemeijer (1994), sintaks model pembelajaran RME secara umum mencakup lima 

tahap, yaitu: 

1) Pemberian Masalah Kontekstual: Siswa disajikan masalah yang berasal dari dunia 

nyata atau dekat dengan kehidupan mereka untuk merangsang pemikiran awal. 

2) Eksplorasi Secara Mandiri atau Kelompok: Siswa diberi kesempatan untuk 

mengeksplorasi dan menyelesaikan masalah dengan cara mereka sendiri, 

menggunakan strategi informal atau representasi awal. 

3) Diskusi Kelas dan Berbagi Strategi: Siswa mempresentasikan strategi mereka dan 

berdiskusi secara kolaboratif. Guru memfasilitasi proses generalisasi dari berbagai 

pendekatan siswa. 
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4) Proses Formalisasi dan Abstraksi Konsep: Dari strategi-strategi informal yang 

dibahas, siswa bersama guru menyusun model atau konsep matematika yang lebih 

formal. 

5) Aplikasi dan Refleksi: Siswa menerapkan konsep formal dalam situasi lain dan 

melakukan refleksi terhadap proses pemahaman serta pemodelan yang telah 

dilakukan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penerapan tahapan RME 

tersebut mampu membantu siswa dalam mengonstruksi model matematika secara 

bertahap. Pada tahap pemberian masalah kontekstual, siswa mulai mampu memahami 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, pada tahap 

eksplorasi dan diskusi, siswa menunjukkan perkembangan dalam mengidentifikasi 

informasi penting serta mencoba berbagai strategi penyelesaian. Pada tahap formalisasi, 

sebagian siswa mulai mampu mengubah strategi informal menjadi bentuk matematis. 

Namun demikian, masih ditemukan kesulitan pada beberapa siswa dalam menyusun 

model matematika secara formal dan melakukan generalisasi. 

Pendekatan inkuiri merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran matematika. Pendekatan ini menuntut siswa untuk 

mengembangkan kemampuan dalam konteks matematika dalam kehidupan nyata. 

Menurut Ananda & Putri (2016) pendekatan inkuiri merupakan pendekatan belajar yang 

berpusat pada siswa sehingga menuntut siswa untuk bisa belajar aktif agar siswa dapat 

mengembangkan keterampilan intelektual, berpikir kritis, dan mampu memecahkan 

masalah kontekstual. Sejalan dengan hal tersebut, Archer-Kuhn dan MacKinnon (2020) 

menyatakan bahwa: “Inquiry-based learning is a pedagogical approach that inverts conventional, 

didactic teaching by fostering a learner-driven educational environment.” Kutipan disamping 

menekankan bahwa pendekatan inkuiri merupakan pendekatan pedagogis yang 

membalikkan pengajaran tradisional dengan mendorong lingkungan belajar yang 

dipimpin oleh siswa. 

Penerapan pendekatan inkuri di kelas tidak lepas dari langkah-langkah 

pembelajarannya. Pendekatan inkuiri menekankan pembelajaran pada keterlibatan aktif 

siswa dalam proses menemukan pengetahuan melalui serangkaian tahapan sistematis. 

Menurut Ananda & Putri (2016) langkah-langkah utama dalam pendekatan ini meliputi: 

1) Merumuskan Masalah: Tahap awal ini melibatkan identifikasi dan perumusan 

masalah yang akan diselidiki oleh siswa. Menurut Ananda & Putri (2016) langkah 

pertama dalam pembelajaran inkuiri adalah merumuskan masalah yang akan dihadapi 

oleh siswa.  

2) Mengajukan Hipotesis: Setelah merumuskan masalah, siswa diajak untuk mengajukan 

dugaan sementara atau hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap masalah 

tersebut. Tahap ini penting untuk memberikan arah dalam proses penyelidikan 

selanjutnya. 

3) Mengumpulkan Data: Siswa mengumpulkan informasi, data, dan fakta yang 

diperlukan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Kegiatan ini dapat dilakukan 

melalui observasi, eksperimen, atau studi literatur. 



Afeksi: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 
Volume 7 Nomor 2 Tahun 2026 

https://afeksi.id/jurnal/index.php/afeksi 
e-ISSN: 2745-9985 

 

26 

4) Menganalisis Data: Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis untuk 

menentukan apakah mendukung atau menolak hipotesis. Analisis ini membantu 

siswa dalam memahami hubungan antara variabel-variabel yang terlibat. 

5) Menyimpulkan Hasil: Berdasarkan analisis data, siswa menarik kesimpulan mengenai 

masalah yang diteliti. Langkah ini menandai akhir dari proses inkuiri dan 

memungkinkan siswa untuk merefleksikan pengetahuan yang telah diperoleh. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan inkuiri memberikan 

dampak positif terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif 

dalam merumuskan masalah dan mengajukan hipotesis, serta mulai mampu 

mengidentifikasi informasi yang relevan dari permasalahan yang diberikan. Pada tahap 

pengumpulan dan analisis data, siswa menunjukkan adanya peningkatan dalam 

memahami hubungan antar informasi, meskipun masih terdapat kesalahan dalam 

menginterpretasikan data. Pada tahap penarikan kesimpulan, sebagian siswa telah mampu 

menyampaikan hasil pemikirannya, namun belum sepenuhnya tepat dalam membangun 

model matematika secara formal. 

Langkah-langkah tersebut sejalan dengan pandangan menurut Pedaste et al 

(2015) yang menyatakan bahwa pendekatan inkuiri terdiri atas beberapa tahapan 

sistematis, yaitu orientasi, pengajuan pertanyaan, perumusan hipotesis, perencanaan dan 

pelaksanaan investigasi, analisis data, serta penarikan kesimpulan. Selain itu, Fadhila dan 

Selian (2023) menambahkan bahwa tahap orientasi merupakan fondasi penting dalam 

pendekatan inkuiri karena bertujuan menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif 

dan menantang secara intelektual. Tahapan ini menjadi awal dari aktivasi rasa ingin tahu 

siswa dan kesiapan mental mereka untuk berpikir dan bertindak secara ilmiah. Dengan 

demikian, integrasi antara pendekatan inkuiri dan model pembelajaran RME terbukti 

dapat membantu siswa dalam mengonstruksi model matematika secara bertahap, 

terutama dalam menghubungkan masalah kontekstual dengan representasi matematis. 

Meskipun demikian, beberapa siswa masih mengalami kesulitan pada tahap formalisasi 

dan generalisasi, sehingga diperlukan pendampingan lebih lanjut dalam proses 

pembelajaran. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Klirong, Kabupaten Kebumen, 

dengan subjek penelitian siswa kelas VIII semester 1 tahun pelajaran 2025/2026. 

Pemilihan subjek didasarkan pada hasil wawancara dengan guru matematika serta tes pra-

pembelajaran yang menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

masalah kontekstual dan mengonstruksi model matematika. Pengumpulan data dilakukan 

melalui tes pra-pembelajaran, lembar kerja peserta didik (LKPD), observasi selama 

proses pembelajaran, tes pasca-pembelajaran, serta wawancara mendalam. Data yang 

diperoleh dianalisis secara kualitatif melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan untuk mengidentifikasi kesulitan siswa serta perkembangan 

kemampuan dalam mengonstruksi model matematika. Hasil tes pra-pembelajaran 

menunjukkan bahwa keenam subjek penelitian mengalami kesulitan dalam memahami 

konteks permasalahan, mengidentifikasi informasi penting, serta mengonstruksi model 

matematika. Temuan awal ini menjadi dasar dalam menelaah perubahan proses berpikir 
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siswa selama dan setelah mengikuti pembelajaran berbasis RME dengan pendekatan 

inkuiri. 

Selanjutnya, selama proses pembelajaran berlangsung, dilakukan pengamatan 

untuk melihat bagaimana siswa berinteraksi dengan setiap tahapan pembelajaran serta 

bagaimana perkembangan pemahaman mereka dalam mengonstruksi model matematika. 

Pada pertemuan awal, ketika siswa dihadapkan pada masalah kontekstual, terlihat bahwa 

sebagian besar siswa masih memerlukan waktu untuk menafsirkan hubungan antar 

informasi dalam soal. Oleh karena itu, pembelajaran dengan model RME yang dipadukan 

dengan pendekatan inkuiri difokuskan untuk membantu siswa memahami konteks 

permasalahan dan membangun model matematika secara bertahap. Adapun tahapan 

pembelajaran menggunakan model RME dengan pendekatan inkuiri adalah sebagai 

berikut: 

1) Tahap diskusi kelas berperan besar dalam mengembangkan pemahaman siswa. 

Melalui diskusi, siswa mulai menyadari bahwa terdapat berbagai cara untuk 

memodelkan sebuah masalah dan bahwa kesesuaian model dengan konteks menjadi 

aspek penting dalam proses konstruksi model matematika. Pada pertemuan kedua 

dan ketiga, beberapa siswa mulai berani menjelaskan alasan mereka memilih suatu 

strategi, sementara beberapa lainnya masih ragu dalam menyampaikan pendapatnya. 

Pola interaksi dalam diskusi ini menunjukkan bahwa siswa mendapatkan kesempatan 

untuk memeriksa kembali pemahamannya, membandingkan pendekatan yang 

digunakan, serta memperoleh umpan balik baik dari peneliti maupun teman 

sebayanya. 

2) Proses formalisasi setelah eksplorasi dan diskusi memperlihatkan perkembangan 

yang lebih konkret. Temuan ini sejalan dengan Maulyda dan Mudrikah (2023) yang 

menyatakan bahwa RME efektif meningkatkan kemampuan literasi dan pemecahan 

masalah matematika ketika didukung oleh aktivitas eksploratif. Siswa yang pada 

awalnya hanya menggunakan strategi informal, seperti menandai informasi atau 

membuat sketsa sederhana, mulai mencoba menyusun representasi yang lebih 

terstruktur seperti tabel, diagram panah, maupun himpunan pasangan berurutan. 

Meskipun masih ditemukan kesalahan dalam menentukan pasangan berurutan atau 

dalam membedakan domain dan kodomain, pola penyelesaian yang ditunjukkan 

siswa semakin mendekati bentuk representasi yang benar. Perubahan ini terlihat 

terutama pada bagaimana siswa mulai menghubungkan strategi informal mereka 

dengan bentuk representasi formal yang lebih matematis. 

3) Pada tahap aplikasi dan refleksi, ketika siswa diberikan masalah baru di akhir 

perlakuan, terlihat adanya perbedaan tingkat kemandirian dalam menerapkan 

pemahaman yang telah dibangun. Sebagian siswa dapat memindahkan strategi yang 

telah mereka gunakan pada konteks sebelumnya ke konteks yang baru, sedangkan 

sebagian lainnya masih perlu diarahkan dengan pertanyaan klarifikasi untuk 

menelusuri kembali langkah yang telah mereka lakukan. Meskipun demikian, keenam 

siswa secara umum menunjukkan perkembangan dalam ketepatan dan kelengkapan 

representasi matematika yang mereka bangun dibandingkan sebelum perlakuan. 
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Soal tes pasca-pembelajaran dan wawancara mendalam yang dilakukan setelah 

seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran memberikan gambaran akhir mengenai 

perubahan yang terjadi selama proses penelitian. Secara umum, siswa menunjukkan 

peningkatan kemampuan dalam memahami konteks masalah, mengidentifikasi informasi 

penting, menyusun representasi awal, menghubungkan strategi informal dengan bentuk 

representasi formal, menjelaskan alasan pemilihan strategi, serta menerapkan 

pemahaman pada konteks baru. Namun, beberapa kesulitan masih tampak bertahan, 

terutama terkait konsistensi dalam menentukan pasangan berurutan dan ketepatan dalam 

membedakan domain dan kodomain. Temuan ini menjadi dasar bagi analisis lebih lanjut 

yang membahas perkembangan kemampuan setiap subjek secara lebih mendalam pada 

bagian berikutnya. 

Berdasarkan hasil tes, observasi, pekerjaan LKPD, dan wawancara, penelitian ini 

memberikan gambaran mengenai bagaimana pendekatan inkuiri yang dipadukan dengan 

model RME berperan dalam membantu siswa mengonstruksi model matematika pada 

materi relasi dan fungsi. Pembahasan ini tidak hanya memaparkan capaian siswa, tetapi 

juga menafsirkan temuan tersebut dalam kerangka teori pembelajaran inkuiri dan RME, 

sehingga makna pedagogis dari hasil penelitian dapat dipahami secara lebih mendalam. 

Pendekatan inkuiri menempatkan siswa sebagai subjek aktif yang membangun 

pengetahuan melalui proses mengamati, menanya, menalar, dan merefleksikan hasil 

penyelidikan. Sementara itu, RME menekankan bahwa konsep matematika harus 

dikembangkan dari situasi nyata menuju representasi formal melalui proses matematisasi 

(Gravemeijer, 1994). Integrasi kedua pendekatan ini memberikan landasan teoritis yang 

kuat untuk menafsirkan bagaimana siswa dalam penelitian ini mengonstruksi model 

matematika secara bertahap dan bermakna. Penelitian terkini juga menunjukkan bahwa 

kombinasi pembelajaran berbasis konteks dan aktivitas inkuiri memberikan dampak 

positif terhadap pemahaman konseptual dan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa (Maulyda & Mudrikah, 2023). 

Setelah penerapan pendekatan inkuiri berbasis RME, terjadi perbaikan pada 

setiap tahapan konstruksi model matematika siswa. Perbaikan tahapan siswa dalam 

mengonstruksi model matematika sebagai berikut: 

1) Pada tahap merumuskan masalah, siswa menjadi lebih terarah dalam mengidentifikasi 

informasi penting karena konteks yang diberikan dekat dengan pengalaman mereka. 

Situasi kontekstual membantu siswa memahami hubungan antar data sebelum masuk 

ke representasi formal. 

2) Pada tahap mengajukan hipotesis dan mengumpulkan data, LKPD berbasis konteks 

dan tahapan inkuiri mendorong siswa menyusun informasi secara sistematis. Siswa 

mulai menuliskan pasangan berurutan atau menyajikannya dalam tabel dengan lebih 

runtut. Proses ini menunjukkan berkembangnya kemampuan matematisasi 

horizontal, yaitu peralihan dari situasi nyata ke model matematika (Gravemeijer, 

1994). 

3) Pada tahap menganalisis data, siswa mulai menunjukkan peningkatan dalam 

memeriksa kecocokan hubungan antar unsur. Diskusi dan proses pengujian dugaan 
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dalam pembelajaran inkuiri membantu siswa melakukan verifikasi terhadap model 

yang dibangun. Mereka tidak lagi sekadar membentuk model, tetapi mulai menilai 

ketepatan dan konsistensinya. 

4) Pada tahap menyimpulkan, siswa lebih mampu menjelaskan sifat hubungan relasi 

berdasarkan model yang telah dibuat. Jawaban siswa menjadi lebih argumentatif dan 

tidak hanya bersifat deskriptif. Hal ini menunjukkan berkembangnya kemampuan 

komunikasi dan penalaran matematis. 

5) Pada tahap refleksi dan generalisasi, sebagian besar siswa sudah mampu memahami 

bahwa model yang dibangun dapat digunakan kembali ketika data diperluas. 

Meskipun belum semua siswa mencapai generalisasi yang sempurna, terjadi 

peningkatan dalam kemampuan menyesuaikan model pada situasi baru. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Ramadan et al. (2023) yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran inkuiri berbasis konteks nyata berkontribusi terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

Dengan demikian, pendekatan inkuiri berbasis RME tidak hanya membantu 

siswa membentuk model matematika secara struktural, tetapi juga memperkuat 

kesinambungan proses dari memahami masalah hingga merefleksikan dan 

menggeneralisasi model. Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa terlibat aktif 

dalam setiap tahapan konstruksi pengetahuan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan inkuiri 

berbasis RME berperan dalam memperbaiki kesinambungan proses konstruksi model 

matematika siswa pada setiap tahapan inkuiri. Sebelum pembelajaran, kesulitan siswa 

muncul secara sistematis mulai dari tahap merumuskan masalah, mentransformasikan 

konteks ke model, menganalisis hubungan, menyimpulkan sifat relasi, hingga melakukan 

refleksi dan generalisasi. Setelah penerapan pembelajaran, terjadi perkembangan bertahap 

pada tiap tahap tersebut, sehingga proses pemodelan tidak lagi terputus-putus, melainkan 

lebih runtut dan bermakna. 

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada pemetaan kesulitan dan 

perkembangan kemampuan siswa berdasarkan tahapan inkuiri yang terintegrasi dengan 

proses matematisasi dalam RME. Jika penelitian sebelumnya (misalnya Ramadan et al., 

2023; Maulyda & Mudrikah, 2023) lebih menekankan pada peningkatan hasil belajar atau 

kemampuan berpikir kritis secara umum, penelitian ini memberikan gambaran yang lebih 

rinci mengenai bagaimana siswa membangun model matematika dari tahap awal 

pemahaman konteks hingga tahap refleksi dan generalisasi. Dengan demikian, penelitian 

ini tidak hanya menunjukkan bahwa pendekatan inkuiri berbasis RME efektif, tetapi juga 

menjelaskan mekanisme pedagogis bagaimana efektivitas tersebut terjadi dalam proses 

konstruksi model. 

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa pengembangan kemampuan pemodelan 

matematika perlu dirancang secara eksplisit mengikuti tahapan inkuiri, bukan hanya 

melalui pemberian soal kontekstual. Guru perlu memberi perhatian khusus pada tahap 

analisis, penyimpulan, dan refleksi, karena pada tahap inilah siswa sering mengalami 

hambatan meskipun telah mampu membentuk model secara struktural. Selain itu, 
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integrasi RME dan inkuiri terbukti dapat memperkuat peran representasi sebagai alat 

berpikir, bukan sekadar alat penyajian jawaban. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis berupa 

penegasan bahwa keberhasilan pemodelan matematika tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan membangun representasi, tetapi oleh kesinambungan proses berpikir pada 

setiap tahapan inkuiri. Secara praktis, penelitian ini menawarkan kerangka pembelajaran 

yang dapat digunakan guru untuk mengidentifikasi dan mengintervensi kesulitan siswa 

secara lebih spesifik dalam mengonstruksi model matematika. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, kesulitan siswa dalam mengonstruksi model 

matematika pada materi Relasi dan Fungsi tampak secara jelas pada setiap tahapan 

pendekatan inkuiri. Pada tahap merumuskan masalah, siswa telah mampu memahami 

maksud umum soal dan mengenali adanya hubungan antara dua himpunan, namun 

belum cermat dalam mengidentifikasi informasi yang relevan serta menentukan pasangan 

berurutan yang tepat. Pada tahap mengajukan dugaan dan mengumpulkan data, siswa 

masih mengalami hambatan dalam mentransformasikan masalah kontekstual ke dalam 

representasi matematis seperti tabel, diagram panah, maupun aturan fungsi. Hal ini 

menunjukkan bahwa proses awal pembentukan model belum berjalan secara sistematis. 

Pada tahap menganalisis data dan menyimpulkan, siswa cenderung membentuk 

model secara struktural tanpa melakukan pemeriksaan kembali terhadap ketepatan 

hubungan yang dibuat. Siswa belum mampu menjelaskan secara argumentatif apakah 

suatu relasi memenuhi syarat sebagai fungsi, serta belum konsisten dalam menuliskan 

aturan fungsi secara simbolik. Kesulitan semakin terlihat pada tahap refleksi dan 

generalisasi, ketika siswa diminta memperluas pola atau menerapkan model pada situasi 

baru. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan mengembangkan model dari representasi 

awal menuju bentuk yang lebih formal dan umum masih terbatas. 

Penerapan pendekatan inkuiri yang dipadukan dengan konteks pembelajaran 

berbasis RME membantu siswa membangun model matematika secara lebih bertahap 

dan bermakna. Melalui proses merumuskan masalah, mengeksplorasi data, menganalisis, 

menyimpulkan, dan merefleksikan hasil, siswa terdorong untuk aktif menemukan 

hubungan antara domain dan kodomain serta menyusun representasi secara mandiri. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan konstruksi model 

terutama pada tahap memahami masalah dan membentuk representasi awal. Meskipun 

demikian, pada tahap pembentukan model formal dan generalisasi, siswa masih 

memerlukan latihan serta pendampingan berkelanjutan agar kemampuan inkuiri dan 

pemodelannya berkembang secara lebih mendalam dan konsisten. 
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